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Ciho Hoin : Pengadilan Adat.

Controleur : Pengawas.

Cut Nyak : Gelar di depan nama golongan bangsawan/keturunan Sultan di
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Hoofd Bestuur : Pengurus Besar.
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Kitab Jawoe : Kitab bahasa Melayu bertulisan Arab.

Koto Hoin : Pengadilan Tinggi.

Ku Hoin : Pengadilan Tanah.
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Landschap : Kecamatan pada masa pemerintahan Belanda.

Meunasah : Lembaga musyawarah/balai musyawarah di gampong-
gampong yang juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan
rendah/dasar dan tempat shalat.

Mukim : Tempat tinggal atau wilayah kerjasama antar kampung yang
dalam perkembangannya cenderung menjadi wilayah
administratif.

Onderafdeling : Kewedanan pada masa pemerintahan Belanda.

Perang Sabil : Aslinya adalah Hikayat Prang Sabi, Semangat perang dan jihad
untuk melawan penjajah. Hikayat ini terdiri dari
mukadimah/pembukaan dan empat kisah yaitu: kisah
Ainulmardiyah, kisah pasukan gajah, kisah Sa’id Salmy dan
kisah budak yang kembali hidup setelah mengalami kematian
hidup kembali.

Salik Buta : Suatu jenis ibadah yang dipraktekkan oleh sejumlah orang di
Aceh dengan mengucapkan kalimat Tauhid Lailahaillallauhu
secara nyaring dengan pendirian tidak perlu melaksanakan
shalat. Dalam mengucapkan kalimat Tauhid ini kata hu di
ujungnya terdengar lebih nyaring, sehingga terdengar bunyi
huk. Oleh karena itulah Salik Buta ini juga disebut dengan
Sulok Huk.

Seinendan : Organisasi semi militer pemuda-pemudi pada masa
pendudukan Jepang.

Sonco : Lurah atau Kepala Desa.

Syukyo Hoin : Mahkamah Agama pada masa pendudukan Jepang.

Syu Rei : Undang Undang daerah

Syu Tyokan : Residen.

Tarbiyah : Pendidikan.

Tenno Haika : Kaisar Jepang.
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Teuku : Gelar di depan nama laki-laki yang termasuk ke dalam
golongan bangsawan/Uleebalang.

Teungku : Gelar di depan nama seseorang yang telah belajar berbagai
masaalah/hukum Islam; dapat disamakan dengan pengertian
Ulama.

Ulama : Para ahli ilmu atau para ahli pengetahuan.

Uleebalang : Suatu kelompok adat di Aceh yang diangkat oleh Sultan untuk
mengepalai suatu daerah otonom.
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Zelfbestuurgebied : Daerah swapraja.
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BPK : Badan Penjaga Keamanan

MBRU : Markas Besar Rakyat Umum

MD : Markas Daerah

MASJUMI : Majelis Sjura Muslimin Indonesia

MIAI : Majelis Islam A’la Indonesia

NII : Normal Islam Institut

PETA : Pembela Tanah Air

PUSA : Persatuan Ulama Seluruh Aceh

RIMA : Resimen Istimewa Medan Area

T : Teuku

TGK : Teungku

TKR : Tentara Keamanan Rakyat

TNI : Tentara Republik Indonesia

TRI : Tentara Republik Indonesia

WMD : Wakil Markas Daerah
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